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ABSTRAK

NOTAM (Notice to Airmen) berperan penting dalam keselamatan penerbangan dengan
menyediakan informasi terkini mengenai perubahan, kondisi, serta penutupan fasilitas yang
dapat memengaruhi operasional penerbangan. Informasi ini sangat penting bagi pilot dan
operator penerbangan untuk memastikan penerbangan berlangsung aman dan sesuai
prosedur. Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif, di mana peneliti
melakukan observasi langsung serta wawancara mendalam untuk memahami budaya kerja
dan proses yang berlangsung dalam kondisi alamiah. Salah satu aspek penting dalam
penyusunan NOTAM adalah peran Quality Control (QC) Independen, yang bertugas
memastikan keakuratan dan kesesuaian data sebelum diterbitkan. Ketidaksesuaian dalam
NOTAM dapat menyebabkan kesalahan informasi yang berisiko terhadap keselamatan
penerbangan. Oleh karena itu, penerapan QC yang bersifat independen menjadi solusi utama
dalam mencegah terjadinya kesalahan yang berulang. Untuk meningkatkan kualitas produk
Aeronautical Information Service (AIS), khususnya dalam pembuatan NOTAM di PIA Wilayah
Jakarta, penguatan peran QC independen sangat diperlukan. Dengan sistem QC yang lebih
ketat dan efektif, diharapkan penyampaian informasi penerbangan dapat lebih akurat, tepat
waktu, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

Kata Kunci : NOTAM, quality control, ketidaksesuaian

ABSTRACT

NOTAM (Notice to Airmen) is vital for aviation safety as it provides real-time updates on
changes, conditions, and facility closures that could impact flight operations. This information
is crucial for pilots and aviation operators to ensure flights are conducted safely and in
compliance with established regulations. This research adopts a qualitative approach, utilizing
direct observations and in-depth interviews to explore the work culture and operational
processes in their natural environment. A fundamental aspect of NOTAM development is the
role of Independent Quality Control (QC), which verifies data accuracy and compliance before
publication. Errors in NOTAM issuance can lead to misinformation, potentially endangering
aviation safety. Thus, the implementation of an independent QC system is essential to minimize
recurring mistakes. Enhancing the quality of Aeronautical Information Service (AIS) products,
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especially in NOTAM preparation at PIA Wilayah Jakarta, requires a reinforced independent QC
framework. A more stringent and efficient QC process Is expected to ensure aviation
information is disseminated with greater accuracy, timeliness, and adherence to regulatory
standards.

Keywords: NOTAM, quality control, non-conformity

PENDAHULUAN

Pada Bandara Soekarno-Hatta Jakarta, terdapat salah satu unit pelayanan navigasi
penerbangan sebagai fasilitas untuk melayani informasi penerbangan. Pelayanan Informasi
Aeronautika merupakan pelayanan yang bertanggungjawab atas informasi dan data
aeronautika untuk keselamatan, keteraturan dan efesiensi navigasi udara. Informasi yang
dihasilkan dari Pelayanan Informasi Aeronautika (PIA) sangat berpengaruh terhadap
operasional penerbangan. Produk yang dihasilkan dengan baik akan meningkatkan kualitas
dari kinerja personel, sebaliknya produk yang dihasilkan kurang maksimal akan menurunkan
kualitas dari kinerja personel.

Pada dokumen ICAO Doc 8126 Aeronautical Information Services Manual 7th Edition, 2022)

Chapter 6 tentang quality:

a. Quality Assurance
This represents a fundamental shift from the reactive approach of controlling quality by
means of detection and then fixing the errors, to a proactive approach of controlling and
managing activities such as to prevent errors from occurring in the first place.

b. Quality Control
Being an integral part of a QMS, quality control is applied through all phases of the
aeronautical data process (collection, processing and distribution) by the organization or
authority in charge of the data. Tools to enable quality control may include testing,
inspecting and validating the product or service.

Pada dokumen International Civil Aviation Organization 8126 Chapter 6 ,point 6.3.1.3 dan

point 6.3.1.4 , In addition to the verification and validation procedures depicted in the

processing workflow, quality control of the aeronautical information products and services

should be implemented throughout the aeronautical data process.

Quality control of the aeronautical information products and services include:

a. quality checks to ensure compliance with the product specification,; and

b. consistency checks across the products.

Quality control atau pengendalian kualitas mencakup prosedur verifikasi dan validasi yang
tergambar dalam alur kerja pemrosesan. Selain itu, kontrol kualitas produk dalam layanan
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informasi aeronautika harus diterapkan pada seluruh proses data aeronautika, termasuk dalam
pengajuan NOTAM. Pengendalian ini mencakup pemeriksaan kualitas untuk memastikan
kesesuaian dengan spesifikasi produk serta pemeriksaan konsistensi di seluruh produk dan
layanan informasi aeronautika. Quality contro/ adalah aktivitas manajemen dalam suatu
perusahaan yang bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan tetap memenuhi
standar yang telah ditetapkan. Setiap perusahaan memiliki kebijakan mutu masing-masing,
dan dalam proses pengendalian kualitas, perusahaan berupaya memastikan bahwa hasil akhir
dari proses produksinya telah sesuai dengan kebijakan mutu yang telah ditetapkan (Rahayu,
2020). Menurut Nugroho (2018), Kualitas produk adalah suatu kondisi yang terus berkembang
dan berkaitan dengan produk, tenaga kerja, serta lingkungan, dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan dan ekspektasi para stakeholder dalam industri penerbangan, termasuk maskapai,
pilot, pengelola bandara, dan regulator penerbangan. Penjaminan mutu dalam industri
penerbangan adalah suatu proses sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
aspek layanan penerbangan, mulai dari pengelolaan informasi aeronautika hingga
keselamatan operasional, memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan guna memenuhi
kebutuhan dan ekspektasi stakeholder penerbangan, seperti maskapai, pilot, pengelola
bandara, dan regulator (Alindi et al., 2025). Menurut Yanto & Fathurrochman (2019), Mutu
adalah upaya memenuhi kebutuhan stakeholder secara sistematis berdasarkan standar yang
telah ditetapkan, tanpa adanya cacat atau ketidaksesuaian yang dapat menimbulkan
ketidakpuasan terhadap suatu layanan atau produk. Sistem manajemen mutu merupakan
kumpulan komponen yang saling terintegrasi dan beroperasi berdasarkan kebijakan yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Sistem ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan
pelanggan, keberlanjutan lingkungan, efisiensi energi, serta aspek lain yang mendukung
peningkatan kualitas dan kinerja organisasi (Azfa & Solihah, 2023).

Hal ini menjadi sebuah masalah karena produk AIS harus sesuai dengan regulasi dari ICAO
dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Hal ini juga dapat berpengaruh pada operasional
penerbangan karena menerbitkan informasi yang tidak sesuai. Terjadinya kesalahan di PIA
Wilayah Jakarta pada pengolahan data dikarenakan ketidaktelitian pada saat proses QC yang
menyebabkan adanya ketidaksesuaian dalam hasil data. Jika hal ini terjadi berulang kali maka
dapat menjadi masalah dan mendapat keluhan dari user atau pihak terkait. Hal ini juga dapat
terjadi karena permohonan yang masih kurang tepat dari sumber data disebabkan kurangnya
pemahaman tentang produk AIS dari sumber data terkait data yang akan diajukan pada PIA
Wilayah setempat.

METODE

Jenis metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu prosedur riset yang
memanfaatkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang dapat diamati Metode penelitian kualitatif lebih berfokus pada pengamatan fenomena
dan mendalami makna di balik fenomena tersebut. Ketajaman analisis dalam penelitian ini
sangat bergantung pada kekuatan penggunaan kata dan kalimat. Oleh karena itu, menurut
Basri, penelitian kualitatif menitikberatkan pada proses dan interpretasi hasilnya. Pendekatan
ini memberikan perhatian lebih pada aspek manusia, objek, serta institusi, termasuk hubungan
dan interaksi di antara elemen-elemen tersebut, guna memahami suatu peristiwa, perilaku,
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atau fenomena secara mendalam. (Safrudin et al., 2023). Pada penelitian kualitatif proses
yang benar dalam menentukan sumber data/informan, teknik mendapatkan data dan
menganalisis data jauh lebih penting daripada hasil akhirdan kesimpulan (Magdalena, I.,
Khofifah, A., & Auliyah, 2023)

Dalam metode kualitatif terdapat empat tahapan dalam analisis data dalam riset:
1. Pengumpulan data, dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui pengamatan atau

observasi, pengkajian dokumen, hingga focus discusion group.

2. Reduksi data dan kategorisasi data, memilih data yang paling relevan untuk digunakan
dalam penelitian bisa disesuaikan dengan kebutuhan seperti kategori informan, waktu dan
lokasi

. Display data yaitu data disajikan secara naratif sehingga lebih mudah dibaca.

4. Penarikan kesimpulan Setelah tiga proses tersebut terlampaui, makan langkah terakhir ialah

menarik kesimpulan yang mencakup semua informasi penting yang ditemukan dalam
penelitian.

w

Data kualitatif memiliki ciri-ciri yang bisa kita amati dan catat tetapi data pada penelitian
kualitatif bersifat non-numerik. Jadi data kualitatif dikumpulkan melalui metode wawancara,
observasi, metode serupa, dan melakukan fokus grup (Bahiyah & Gumiandari, 2024). Untuk
metode pengumpulan data, kami melakukan observasi secara langsung ke lapangan yaitu
pada saat melaksanakan On the Job Training di Unit PIA Wilayah Jakarta dan kami melakukan
wawancara secara langsung kepada personil PIA Wilayah Jakrta yaitu Diki Kurnia selaku AZS
Regional Officer di Unit PIA Wilayah Jakarta. Proses pengambilan data menggunakan observasi
di lapangan dengan memeriksa kembali alur dari pembuatan salah satu NOTAM. Data yang
kami gunakan adalah data kualitatif sehingga melalui data tersebut kami menemukan jenis
NOTAM beserta lampiran komunikasinya.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif berdasarkan wawancara kepada
narasumber terkait yaitu Diki Kurnia selaku AIS Regional Officer di Unit PIA Wilayah Jakarta
dan juga analisis data secara observasi yaitu kita terjun langsung ke lapangan pada saat
melaksanakan OJT selama kurang lebih 2,5 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan harus sesuai dengan permohonan sumber data dan juga sesuai dengan
regulasi yang berlaku. Kesesuaian ini sangat penting untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas. Dari mulai diterimanya permohonan dari sumber data, lalu dilakukan
registrasi,verifikasi dan kordinasi dengan pihak sumber data terkait permohonan yang diajukan
kemudian melakukan drafting, mengirim raw data, distribusi dan evaluasi dikerjakan sesuai
SOP yang berlaku. Produk yang dihasilkan bisa berupa NOTAM, AIP Amandement, AIP
Supplement, maupun AIC.

Dalam pembuatan raw data NOTAM, terjadi beberapa kesalahan yang berpengaruh dalam
penerbitan NOTAM. Kesalahan yang dialami diakibatkan oleh proses QC (qguality control)
NOTAM vyang dilakukan kurang maksimal sehingga menyebabkan adanya ketidaksesuaian
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dalam hasil raw data NOTAM. Yang dimaksud dengan proses QC NOTAM adalah ketika
pembuatan request NOTAM dari sumber data, setelah melakukan registrasi, verifikasi,
kordinasi dan drafting ada pengecekan terkait teks raw data yang akan dikirimkan ke NOTAM
Office yang dilakukan oleh personel AIS yang berdinas di hari itu. Pengecekan ini
mengharuskan personel untuk memastikan kembali kesesuaian data berdasarkan permohonan
yang diminta dari sumber data. Terkadang personel yang bertugas menjadi QC masih diminta
berkordinasi dengan sumber data lain saat melakukan QC sehingga memungkinkan adanya
ketidaksesuaian penulisan akibat ketidaktelitian dalam pencocokan data dan tugas personel
yang menjadi QC hanya sebagai jobsdesk bukan personel khusus. Beberapa ketidaksesuaian
seperti kesalahan data pada item B (waktu pelaksanaan NOTAM), item C (waktu berakhirnya
NOTAM), item E (isi NOTAM) dapat terjadi. Berikut diberikan lampiran yang berkenaan dengan
masalah tersebut :

1. Ketidaksesuaian NOTAM B0233/24

|l . oo 1() 1[]
L
!m.

"l‘ j-

Gambar 1.1 Permohonan dari sumber data
Sumber : PIA Jakarta (2023)
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Gambar 1.2 NOTAM B0233/24
Sumber : PIA Jakarta (2023)

Gambar 1.3 Doc.8400 tentang Abbreviation And Codes
Sumber : Doc.8400 Abbreviation And Codes ICAO (2016)

Gambar diatas menunjukan adanya ketidaksesuaian pada NOTAM B0233/24. Ketidasesuaian
yang terjadi adalah pada item E pada tulisan AFB dengan maksud keterangan area “AIR
FORCE BASE” yang disingkat oleh pihak sumber data. Walaupun, NOTAM vyang telah
diterbitkan tersebut sudah sesuai dengan permohonan sumber data, tetapi hal ini tidak sesuai

dengan STD 08 tentang Drafting NOTAM, ASHTAM, dan SNOWTAM serta ICAO Doc.8400
tentang Abbreviation And Codes.

2. Ketidaksesuaian NOTAM A0372/24
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Sumber : PIA Jakarta (2023)

Gambar 1.5 NOTAM A0372/24
Sumber : PIA Jakarta (2023)
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Gambar 1.6 Keluhan dari stakeholder terkait
Sumber : PIA Jakarta (2023)

Adanya ketidakesuaian  dalam terbitnya NOTAM A0372/24 untuk VIP Movement pada
Bandara Halim Perdanakusuma. Ketidaksesuaian yang terjadi adalah pada item C pada
NOTAM terbit tertulis 06 Februari 2024 jam 01.05 UTC yang seharusnya tertulis 06 Februari
2024 jam 10.05 UTC . Hal ini menimbulkan complain dari stakeholder terkait.

Berdasarkan dengan pemaparan diatas, peneliti memberikan alternatif penyelesaian masalah
dari sudut pandang penulis, terkait dengan masalah yang diangkat oleh penulis selama
melaksanakan On The Job Training di Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Jakarta
yaitu, diharapkan adanya seorang quality control independen, yang bertugas khusus
melakukan proses gquality control pada pembuatan raw data, agar dapat mengurangi
ketidaksesuaian pada raw data. Karena proses QC sangat penting dalam kualitas informasi
yang akan diterbitkan. Tak hanya itu, penulis juga mengharapkan adanya keseragaman
pemahaman regulasi dari mulai Annex dan Dokumen ICAO yang berlaku antar personel AIS
dan sumber data terkait NOTAM. Berikut lampiran yang berkenaan dengan penyelesaian
tersebut :
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Gambar 1.7 FORM.029 tentang Laporan Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan
Sumber : PIA Jakarta (2023)

Gambar 1.8 NOTAM B0224/24 dan B0225/24
Sumber : PIA Jakarta (2023)

Dari permasalahan yang ada, maka dilakukan evaluasi terhadap masalah yang terjadi. Untuk
penyelesaian masalah berikut dengan dilakukannya pengisian pada FORM.029 tentang
Laporan Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan. Kemudian, mengirim Cancel pada NOTAM
yang tidak sesuai yaitu NOTAM B0233/24 dan melakukan request NOTAM kembali dengan
format yang sudah diperbaiki. Setelah NOTAM baru terbit, NOTAM tersebut dilakukan QC
kembali guna menghindari terjadinya kesalahan berulang, lalu melakukan pendistribusian
NOTAM pada stakeholder.
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KESIMPULAN

Melihat dari hasil analisis di atas, terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengan aturan
yang ada, yaitu masih adanya ketidaksesuaian yang terjadi dalam pembuatan request NOTAM
dengan standar dan regulasi yang berlaku. Sehingga quality contro/ pada unit ini belum
berjalan dengan baik. Oleh karena itu, perlu ditingkatkannya ketelitian dalam proses QC dalam
pengolahan data serta diadakannya seoarang quality control independen saat proses drafting
agar informasi yang dihasilkan dapat sesuai dengan sumber data dan juga regulasi yang
berlaku. Adanya sosialisasi kembali tentang produk-produk AIS dengan sumber data juga
diperlukan agar antar personel AIS dan user memiliki kesamaan pemahaman pada produk AIS
terutama NOTAM.
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